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Abstrak: Pembelajaran geometri merupakan pembelajaran yang penting di satuan SMP, data berikut ini menunjukan bawa 
sebagian besar siswa yang diajarkan di satuan SMP memiliki presentasi kebutuhan materi sebagai berikut. Materi 
geometri memperoleh persentase terbesar (41%), dibandingkan dengan aljabar (29%), angka (18%), dan 
statistika/probabilitas (12%). Sehingga perluh untuk mendesain pembelajaran geometri yang mampuh dipahami 
siswa secara menyeluruh, sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis terutama dalam 
pembelajaran geometri yang tergolong sulit. Sehingga sangat perluh media pembelajaran baik, salah satu media 
pembelajaran yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pembelajaran geometri berbantuan Geogebra, kerena 
pembelajaran pembelajaran geometri menjadi lebih mudah dipahami jika dengan menggunakan perangkat lunak 
seperti Geogebra. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan komukasi matematis siswa 
pada materi Geometri. Metode yang di guanakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuasi 
Eksperimen. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
siswa secara siginifikan, dengan pencapaian kategori tinggi (>0,7) sebesar 56,25%, dengan kategori sedang (0,3 ≤ 
x ≤ 0,7)  memperoleh peresentase sebesar 34,38%, sedangkan kategori rendah (< 30) memeperoleh presentasi 
sebesar 9,38%. Hal ini dapat tarik kesimpulan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis.  

Kata Kunci: Geogebra; Geometri; Komunikasi Matematis Siswa.
 

1. PENDAHULUAN 

Materi matematika yang memiliki ciri-ciri ini, misalnya geometri (Sari et al., 2022). Siswa di sekolah sangat 
tertarik dengan geometri sebagai salah satu materi matematika di sekolah (Hakiki & Sundayana, 2022). Menurut 
Ali et al. (2023) Geometri menyumbang bagian terbesar dari standar kompetensi untuk satuan pendidikan SMP, 
dengan 41%. Materi lain, contohnya materi aljabar, materi bilangan, dan materi statistika dan peluang, masing-
masing menyumbang 18% dan 12% masing-masing. Setiawan et al. (2023) mengatakan bahwa geometri adalah 
pengetahuan dan pengalaman yang terbatas bagi siswa, dan bahwa bagian dari matematika yang lemah diserap. 
Siswa yang memiliki pengetahuan baik tentang geometri dapat di lihat dari kemampuan komunikasinya. 
Kemampuan komunikasi dari siswa sangat berpengaru dari kemampuan komunikasi dari guru. 

Kemampuan komunikasi digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan kepada siswa sehingga pesan 
dapat diterima dengan baik dan berdampak pada pemahaman dan perubahan tingkah laku siswa. Oleh karena 
itu, keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada seberapa efektif proses komunikasi terjadi 
(Ritonga, 2018). 

Kemampuan komunikasi matematis sendiri didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyampaikan 
gagasan, pemecahan masalah, strategi, dan solusi masalah matematika baik secara lisan maupun tertulis (Saleh 
et al., 2020). Hal serupa juga diungkapkan oleh (Saleh & Suparman, 2020). Komunikasi matematis adalah proses 
menyampaikan informasi dari satu orang ke orang lain dengan harapan mendapatkan jawaban atau hasil yang 
tepat. Selain itu, berkembangnya matematika dapat dibantu oleh kemampuan komunikasi, peran yang 
dimainkannya dalam menghubungkan pengetahuan yang ada dengan pengetahuan baru (Parinata & 
Puspaningtyas, 2022).  

Komunikasi sangat penting dalam matematika karena melaluinya peserta didik dapat bertukar ide dan 
memahami apa yang mereka pahami selama proses belajar. Indikator-indikator kemampuan komunikasi 
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termasuk a) menyatakan benda nyata dalam bentuk matematika, seperti gambar, diagram, dan grafik; b) 
mengembangkan strategi model formal untuk menyelesaikan masalah dan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
(Supriyanto et al., 2020). Oleh sebab itu, setiap siswa diharuskan memiliki kemampuan komunikasi matematis 
dalam belajar matematika. Banyak materi yang dapat dipelajari untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis, seperti geometri berbasis geogebra. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa sangat penting untuk mememahami, mengatu dan memperkuat 
pemikiran matematis secara lisan maupun tulisan. Hasil ini dapat dilihat bahwa siswa masih sulit dalam proses 
mengkomunikasikan pikiran dan ide serta gagasan dalam menerapkan model matematika baik secara lisan 
maupun dengan tulisan. Hal ini pengaruhi oleh dua hal yaitu, soal yang diberikan masih biasa atau tidak 
memfasilitasi, dan pelajaran yang diberikan belum cukup untuk membantu kemampuan komunikasi matematis 
tingkat tinggi siswa. Hal ini diperkuat oleh (Ayunis et al., 2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang di 
terapkan dengan menggunakan model pembelaran konvensional masih rendah dalam neningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Pembelajaran matematika, khususnya geometri, dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 
pembelajaran geogebra (Septia & Wahyu, 2023). Dengan bantuan program seperti geogebra yang dinamis, 
diharapkan siswa akan lebih memahami konsep geometri dan aktif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Siswa dapat mengaplikasikan konsep geometri yang kompleks dengan mudah menggunakan Geogebra 
(Ratu et al., 2022). Selain itu (Wahyuni et al., 2022) mengatakan bahwa siswa akan mendapatkan pemahaman 
yang lebih baik tentang Geogebra ketika mereka menggunakannya. Visualisasi yang menarik dan dapat 
digerakkan bentuk dan ukurannya memungkinkan siswa dapat melakukan eksplorasi serta observasi dengan 
sangat mudah (Adini et al., 2022). Eksplorasi sangat penting untuk siswa yang mencoba memahami ide atau 
membangun pengetahuan. Dalam penelitian ini, komputer berfungsi sebagai alat utama untuk membantu siswa 
belajar komunikasi matematis karena eksplorasi serta observasi dengan menggunakan bantuan komputer sangat 
penting untuk pembelajaran matematika. 

Penelitian tentang pengunaan geogebra untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa pernah di 
telitih oleh (Nurhayati et al., 2020) Penelitian ini menggunakan geoegebra dalam melihat kemampuan koneksi 
matematis siswa. Pengunaan geogebra lain juga dapat dilihat pada penelitian (S. Wahyuni 2021) dalam penelitian 
ini peneliti melihat kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan aplikasi geogebra pada 
materi bagun ruang. Sedangkan penelitian yang dilaksanakan penelitih melihat kemampuan komunikasi siswa 
pada materi Geometri. Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa 
dalam pembelajaran geometri, sehingga tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Dengan mennggunakan metode kuasi eksperimen. 

2. METODE 

Jenis pennilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kuasi 
eksperimen. Peneliti menggunakan desain grup pre-test-post-test yang tidak sebanding, meskipun mereka percaya 
bahwa subjek tidak dikelompokkan secara acak. Selain itu, pretest, perlakuan (treatment), dan posttest juga 
dimasukkan dalam penelitian ini. Desain penelitian untuk kelompok pretest-posttest berikut ini. 

Pretest Treatment Posttest 
O1 X O2 

Keterangan: 
O1 : Pretest  
X : Perlakuan (treatment) 
O2 : Post Test 

Hasil optimal dicapai melalui pembelajaran yang dirancang oleh penulis. Tes kemampuan komunikasi 
matematis yang diberikan terdiri dari enam soal berupa uraian dan dimaksudkan untuk mengevaluasi 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi matematis dalam berbagai situasi. Data kemampuan komunikasi 
matematis masing-masing siswa dibandingkan dengan skor ujian akhir secara keseluruhan. Setelah memberikan 
pembelajaran geometri berbantuan Geogebra, hasil penelitiannya dianalisis menggunakan uji t untuk melihat 
tingkat siginifikansi peningkatan kamampuan komunikasi matematis siswa SMP. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah memberikan pretest dan postest, skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dihitung dengan menghitung rerata, simpangan baku, dan jumlah siswa. Hasilnya ditunjukkan dalam Gambar 
1. 

 

Gambar 1. Grafik Skor Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa terjadinya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
secara siginifikan, dengan pencapaian kategori tinggi (>0,7) sebesar 56,25%, dengan kategori sedang (0,3 ≤ x ≤ 
0,7)  memperoleh peresentase sebesar 34,38%, sedangkan kategori rendah (<0,3) memeperoleh presentasi sebesar 
9,38%. Hal ini dapat dipahami bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis. Hasil tersebut dapat diketahui dari analisis menggunakan SPSS sebagaimana dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 N Min Max Mean Std. Dev Variance 
Posttest 32 -0,02 1,00 0,66 0,27 0,07 
Valid N 32      

Dari hasil analisis data tersebutu diatas dapat dipahami bahwa terdapat 1 orang siswa yang dapat skor 
dalam kategori rendah. Ini menunjukkan bahwa siswa mendapatkan skor yang lebih rendah selama ujian akhir. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa di kategori sedang memiliki skor komunikasi matematis yang 
lebih baik. Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian statistik inferensial perlu dilakukan lebih banyak lagi. 

Uji normalitas dilakukan untuk menganalisis inferensial dalam menentukan apakah uji statistik yang 
digunakan adalah uji statistik parametrik atau non-parametrik. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah data kemampuan komunikasi matematis dari dua kelompok skor memiliki kelayakan 
inferensial statistik. Data hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

 Kolmogorov-Smirnov  
Kes. Ket. 

 Statistik df Sig. 
Gain 0,27 32 0,08 Terima H0 Normal 

Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2, skor yang lebih baik dalam komunikasi matematis yang dialami 
siswa mungkin berasal dari populasi yang homogen. Ini karena nilai Sig. pada hasil uji Levene pada kedua 
kelompok diperoleh lebih besar dari α = 0,05. 

Hipotesis penelitian adalah siswa akan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 
komunikasi matematis selama tes awal dan akhir. Akibatnya, uji coba selanjutnya dilakukan. Tujuan uji coba ini 
adalah untuk membuktikan bahwa distribusi sampel penelitian adalah homogen dan normal. 

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS pada taraf signifikansi α = 0,05, Tabel 3 di bawah ini 
menunjukkan rangkuman hasil perhitungan dari output SPSS. 

Tabel 3. Uji Beda 

Aspek yng dinilai t hitung Asymp. Sig(2-tailed) Asymp.Sig. (1-tailed) Kes. 
Komunikasi Matematis 2,53 0,02 0,01 Tolak H0 
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Tabel 3 menunjukkan nilai untuk uji perbedaan nilai rata-rata kemammpuan komunikasi matematis siswa 
yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  2,53 dengan 𝑆𝑖𝑔. =  0,002 yang lebih kecil dari 𝛼 =  0,05 sehingga 𝐻0 ditolak. Ini 
menunjukkan bahwa skor kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah penerapan 
pembelajaran geometri berbasis aplikasi geogebra sangat berbeda. Akibatnya, penerapan pembelajaran geometri 
berbasis aplikasi geogebra sanggat dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis mereka. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media pembelajaran interaktif 
seperti geogebra meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka sebesar 90% dibandingkan dengan 
siswa yang tidak menggunakan geogebra. 

Dalam proses pembelajaran, ada perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang tidak 
menggunakan teknologi informasi dan kelompok siswa yang menggunakan media ajar berbasis teknologi. 
Kelompok pertama mendapatkan pengetahuan tentang fakta, ide, dan prosedur hanya dari guru dan buku wajib, 
sedangkan kelompok kedua menggunakan pengetahuan ini untuk menjawab soal-soal yang menggunakan 
teknologi informasi. Alat pendidikan interaktif memungkinkan siswa mengulangi dan mempelajari materi kapan 
saja mereka mau tanpa bantuan guru. Akibatnya, penggunaan komputer membantu siswa menyelesaikan 
masalah. Selain itu, teknologi informasi memungkinkan visualisasi materi ajar yang cepat dan akurat. Eksplorasi 
sangat penting bagi siswa yang mencoba memahami ide untuk membangun pengetahuan mereka.  

Pembelajaran komputer dalam ruang kelas menjadi lebih hidup. Ini berbeda dengan pendidikan 
konvensional, di mana siswa biasanya berpartisipasi secara pasif. Siswa terlihat aktif berbicara dengan kelompok 
mereka saat menyelesaikan masalah. Mereka tidak hanya menguasai materi, tetapi juga belajar cara 
menyelesaikan masalah, mengumpulkan informasi, dan bekerja sama. Akibatnya, siswa tetap aktif selama proses 
pembelajaran. Ini adalah salah satu ciri pembelajaran berbasis tekonologi informasi (TI) yang terpusat pada siswa.  

Siswa berinteraksi dengan fasilitas melalui media ajar elektronik interaktif. Pendekatan pembelajaran 
konvensional di sekolah sangat berbeda dengan pembelajaran melalui media ajar elektronik interaktif seperti 
software geogebra. Metode ini menghasilkan persaingan karena setiap siswa bekerja sendiri. Akibatnya, setiap 
siswa berkontribusi pada pencapaian tujuan kelompok. Komunikasi aktif, pengambilan keputusan, 
kepemimpinan, dan merenungkan kemajuan kelompok membantu meningkatkan kemampuan interpersonal. 

Siswa dapat berkomunikasi dengan lebih baik dengan geogebra, media pembelajaran interaktif yang 
menarik. Siswa sangat tertarik pada apa yang mereka lihat, sehingga mereka bertanya jawab, memprediksi, dan 
berdebat dengan instruktur dan sesama siswa. Teknologi meningkatkan perilaku sosial, kemampuan kognitif, 
kerja sama, dan keinginan untuk menyelesaikan masalah. 

Siswa dapat menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari lebih sering daripada di kelas pembelajaran 
konvensional dengan geogebra, salah satu media ajar elektronik interaktif. Cara siswa menjalani kehidupan 
sehari-hari sebanding dengan cara mereka menyelesaikan masalah matematika. Hal ini sangat penting bagi siswa 
yang tidak bersekolah; ini mencakup masyarakat mereka dan tempat kerja di masa depan mereka. 

Studi ini menilai kemampuan berpikir matematis dan berbicara, dan menemukan bahwa siswa lebih 
mampu berkomunikasi matematis dengan mengajar geometri dengan geogebra. Aktivitas siswa saat 
menyelesaikan masalah menyebabkan peningkatan ini. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Stoney dan 
Oliver menunjukkan bahwa teknologi dapat melibatkan siswa secara kognitif, membantu mereka menemukan 
pola, berinteraksi dengan sesama siswa, dan membuat kesimpulan. 

Pembelajaran geometri berbasis geogebra menunjukkan bahwa 87% siswa melebihi nilai KKM dalam 
matematika. Ini menunjukkan bahwa belajar geometri dengan geogebra adalah cara yang bagus untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Koohang dan Durante, yang menemukan bahwa siswa yang belajar dengan komputer memiliki kemampuan 
manajemen waktu yang lebih baik, tingkat kemandirian yang lebih tinggi, dan keinginan yang lebih besar untuk 
maju. Dengan kata lain, prestasi akademik mereka akan meningkat signifikan. 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa ini dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam 
menggunakan gambar untuk menulis suatu persoalan, menyatakan suatu persoalan dengan model matematis, 
dan menggunakan kata-kata mereka sendiri untuk menulis tentang ide atau situasi dari gambar yang diberikan. 
Untuk ilustrasi, siswa harus memahami cara tabel distribusi frekuensi dan sebaran penyakit cacar 
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dikomunikasikan menggunakan notasi dan bahasa matematis. Mereka juga harus memahami fungsi dan tujuan 
dari tabel distribusi frekuensi.  

Dari hasil ini memperlihatkan bahwa pembelajaran geometri dengan berbantuan geogebra dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Pembelajaran ini juga membantu para guru dan 
membantuk kebiasaan belajar siswa dengan menintegrasikan konsep matematika. Keadaan ini tidak terjadi 
meskipun sumber daya tidak terbatas. Siswa dapat menggunakan sumber daya ini untuk memahami konsep, 
bertanya, bereksplorasi, dan berbicara tentang hal-hal kapan pun mereka mau. Hasil ini sesuai dengan Walmsley, 
yang menyatakan bahwa alat pembelajaran geometri berbasis geogebra mudah digunakan dan fleksibel dalam 
hal waktu dan tempat, memungkinkan siswa belajar kapan saja mereka mau. 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
pemeblajaran Geometri. Pertanyaan yang perluh dijawab yang itu apakah pembelajaran geometri dengan 
menggunakan perangkat lunak Geogebra dapat menikatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, peneliti menemukan jawaban bahwa penerapana pembelajaran 
geometri dengan berbantuan Geogebra dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 
pencapaian kategori tinggi (>0,7) sebesar 56%, dengan kategori sedang (0,3 ≤ x ≤ 0,7)  memperoleh peresentase 
sebesar 34%, sedangkan kategori rendah (< 30) memeperoleh presentasi sebesar 9,4%. Dari hasil analisis tersebut 
menunjukan terjadi peningkat kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam penelitian ini belum terlalu 
peneliti belum terlalu rinci dalam menilai kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga disarakan kepada 
penelitian berikutnya dapat menggunakan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga lebih 
rinci dalam menganalisis peningkatan kemampuan komunikasi siswa. 
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